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ABSTRACT 
 

PT Van Oord Batam is an international company in of Batam. Based on the data from 
2020-2022 there have been several cases of work accidents, to reduce accidents at 
workpace, it is necessary to conduct a program of prevention accidents. Risk assessment 
includes hazard identification, potential hazard analysis, risk assessment, risk control, 
monitoring and evaluation. In the process of identification and conducting analysis of 
potential hazards can use the Hazard and Operability study method. The Result is: there 
are 15 levels of risk of rotation of grind, splashes of steel dust of the ship wall, material 
emitted, noise emitted by the compressor, the splash of the wall paint of the vessel, the 
noise removed by chipping machine, a noise released by the grind, a fire splash when 
using a grind, exposed to welding light, the heat removed of the welding machine, brushes 
removed, brush noise, paint and tinner chemicals, dust removals from the wind of the 
Compressor, smoke removed during welding. The solution in the control or prevention of 
work accidents in the maintenance department of PT VAN OORD BATAM is the 
improvement of discipline in the use of PPE as well as adding to the K3 training program. 
 
Keywords: Hazop, Risk K3.Risk Assessment 

PENDAHULUAN 
PT Van Oord  Batam adalah 

perusahaan internasional yang bergerak 
disektor 
pengerukan,reklamasi,konstruksi lepas 
pantai dan beroperasi di berbagai 
Negara, salah satunya di Indonesia 
tepatnya di kota Batam. Setiap ada kapal 
PT Van Oord yang telah selesai 
beroperasi di laut/proyek disuatu tempat 
tertentu akan singgah dan di 
Maintenance di Batam dalam waktu 
tertentu dan biasanya dalam waktu yang 
lama, karena setiap bagian kapal perlu di 
cek. Jika ada yang perlu diperbaiki maka 
diperbaiki seperti cat pada dinding kapal  

dan  jika ada yang mau diganti harus 
diganti. PT Van Oord Batam juga 
merupakan tempat penyimpanan 
material. Jika ada proyek PT Van Oord 
yang membutuhkan material maka 
diambil dari PT Van Oord Batam. PT Van 
Oord Batam terdiri dari dua departemen 
yaitu departemen Maintenance dan 
departemen logistik.  

Departemen logistik untuk menyuplai 
material proyek bagi PT VAN OORD 
yang membutuhkan di berbagai negara. 
dan departemen Maintenance untuk 
perbaikan dan perawatan kapal.Dilihat 
dari proses kerja perbaikan dan 
perawatan kapal di PT Van Oord Batam, 
jenis pekerjaan seperti aktivitas 
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menggerinda, membrus, pengelasan, 
men-chipping, pengecatan yang 
menggunakan tinner, dan pengangkatan 
material tidak terlepas dari risiko 
timbulnya kecelakaan kerja, seperti 
tangan terjepit saat mengangkat 
material, tangan terkena gerinda, mata 
kemasukan debu dan gram besi, 
mencium uap cat dan tinner, menghirup 
asap las yang berbahaya buat paru-paru. 
Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran 
karyawan tentang pentingnya 
keselamatan dan kesehatan ketika 
bekerja, seperti tidak memakai masker 
dan kacamata saat ngelas dan saat 
pengambilan atau menggunakan cat dan 
tinner, tidak memakai kacamata saat 
bekerja maupun saat berada di area 
kerja, tidak memakai sarung tangan saat 
pengangkatan material, saat membrus, 
saat menggunakan gerinda, dan tidak 
mencabut power listrik saat mengganti 
batu gerinda. PT VAN OORD Batam 
sendiri sudah memiliki Standart Operasi 
(SOP) dan melakukan training untuk 
operator yang mulai masuk kerja tentang 
K3(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), 
namun masih banyak ditemukan pada 
waktu bekerja tidak sesuai dengan SOP 
yang ada. 

Berdasarkan data dari tahun 2020-
2022 telah terjadi beberapa kasus 
kecelakaan kerja yaitu, tangan terkena 
gerinda berjumlah 2 orang, mata 
kemasukan gram besi dan debu 5 orang, 
mata terkena percikan cat dari roll cat 
saat melakukan pengecetan 2 orang, 
tangan terjepit saat melakukan 
pengangkatan material berjumlah 2 
orang, dan 3 orang terkena tumpahan 
tinner. Untuk menurunkan angka 
kecelakaan kerja perlu diadakan 
program pencegahan kecelakaan kerja 
yaitu dengan melaksanakan Manajemen 
Risiko untuk mengetahui bahaya serta 

potensi risiko yang terdapat di tempat 
kerja. Proses identifikasi bahaya 
merupakan salah satu bagian dari 
manajemen risiko. Penilaian risiko 
meliputi identifikasi bahaya, analisis 
potensi bahaya, penilaian risiko, 
pengendalian risiko, serta pemantauan 
dan evaluasi. Dalam proses identifikasi 
dan melakukan analisis potensi bahaya 
dapat menggunakan metode Hazard and 
Operability study (HAZOP). 

Hazard and Operability Study 
(HAZOP) adalah Metode untuk 
menganalisis bahaya dalam sistem 
menggunakan teknik kualitatif untuk 
mengidentifikasi potensi bahaya 
berdasarkan kata kunci HAZOP.  
HAZOP menjelaskan setiap bagian dari 
proses untuk mengetahui penyimpangan 
yang terkait dengan desain serta 
penyebab kecelakaan dan 
konsekuensinya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka peneliti mengangkat judul 
“ANALISIS RISIKO KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA DI PT VAN 
OORD BATAM”. 

 

 
KAJIAN TEORI 

2.1 Hazard and Operability Study 
(HAZOP) 

Hazard and Operability Study 
(HAZOP) adalah suatu metode atau 
teknik yang dapat digunakan untuk 
menganalisis bahaya yang difungsikan 
untuk mengidentifikasi bahaya dan cara 
penenggulangannya dalam proses 
industri maupun aktivitas lainnya. Pada 
metode HAZOPS terdapat fungsi 
manajemen resiko yang digunakan untuk 
mewujudkan resiko prediktif dan 
meminimalisis kerugian (Putri 2021). 
2.2 Konsep HAZOPS 
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1. Penulis melaksanakan penentuan hal 
yang observasi yang mengakibatkan 
adanya Hazard serta causes  yang 
dapat terjadi. 

2. Mengklasifikasikan hazard yang 
diketemukan (sumber hazard dan 
frekuensi temuan hazard). 

3. Mendeskripsikan deviation atau 
penyimpangan yang terjadi selama 
proses operasi. 

4. Mendeskripsikan penyebab terjadinya 
penyimpangan (cause) 

5. Mendeskripsikan apa yang dapat 
ditimbulkan dari penyimpangan 
tersebut (consequences). 

6. Menentukan action atau tindakan 
sementara yang dapat dilakukan. 

7. Menilai risiko (risk assessment) yang 
timbul dengan mendefinisikan kriteria 
likelihood dan consequences 
(severity). Kriteria likelihood yang 
digunakan adalah frekuensi dimana 
dalam perhitunganya secara 
kuantitatif berdasarkan data atau 
record perusahaan selama kurun 
waktu tertentu. Kriteria consequences 
(severity) yang digunakan adalah 
akibat apa yang akan diterima pekerja 
yang didefinisikan secara kualitatif 
dan mempertimbangkan hari kerja 
yang hilang. 

8. Melakukan perangkingan dari hazard 
yang telah diidentifikasi 
menggunakan worksheet HAZOP 
dengan memperhitungkan likelihood 
dan consequence, kemudian 
menggunakan risk matrix untuk 
mengetahui prioritas hazard yang 
harus diberi prioritas untuk diperbaiki. 

9. Merancang perbaikan untuk risiko 
yang memiliki level "Ekstrim", 
kemudian melakukan rekomendasi 
perbaikan untuk proses.  

2.3 Kerangka Berpikir 

 
 

METODE PENELITIAN 
3.1 Desain Penelitan 

 
 

Gambar 2 Desain Penelitian 
 

3.2. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini yakni variable 
bebas dan terikat.variabel bebas ialah 
penerapan K3 dan variabl terikat ialah 
risiko K3. 
3.3 Populasi dan Sampel 
 1. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh pekerja lapangan departemen 
maintenance di PT Van Oord Batam 
yang berjumlah 25 orang.  
2. Sampel dalam penelitian ini seluruh 
populasi dalam penelitian ini dijadikan 
sampel yaitu berjumlah 25 orang pekerja 
lapangan di departemen maintenance.   
3.4 Teknik pengumpulan data, 
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1. Data Primer 
Dalam mengumpulkan informasi, penulis 
melakukan observasi atau melihat 
langsung dengan memberikan kuesioner 
ke area kerja departemen maintenance 
pt van oord batam 
2. Data sekunder 
Histori perusahaan 
3.5 Teknik Analisa Data 

1. Mengklasifikasikan hazard yang 
diketemukan (sumber hazard dan 
frekuensi temuan hazard). 

2. Mendeskripsikan apa yang dapat 
ditimbulkan dari penyimpangan 
tersebut (consequences). 

3. Menentukan action atau tindakan 
sementara yang dapat dilakukan. 

4. Menilai risiko (risk assessment) yang 
timbul dengan mendefinisikan kriteria 
likelihood dan consequences 
(severity). Kriteria likelihood yang 
digunakan adalah frekuensi dimana 
dalam perhitunganya secara 
kuantitatif berdasarkan data atau 
record perusahaan selama kurun 
waktu tertentu. Kriteria consequences 

(severity) yang digunakan adalah 
akibat apa yang akan diterima pekerja 
yang didefinisikan secara kualitatif 
dan mempertimbangkan hari kerja 
yang hilang. 

5. Melakukan perangkingan dari hazard 
yang telah diidentifikasi 
menggunakan worksheet HAZOP 
dengan memperhitungkan likelihood 
dan consequence, kemudian 
menggunakan risk matrix untuk 
mengetahui prioritas hazard yang 
harus diberi prioritas untuk diperbaiki. 

6. Melakukan perangkingan dari hazard 
yang telah diidentifikasi 
menggunakan worksheet HAZOP 
dengan memperhitungkan likelihood  

7. Merancang perbaikan untuk risiko 
yang memiliki level "Ekstrim", 
kemudian melakukan rekomendasi 
perbaikan untuk proses. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
1. Pengukuran probability 

Tabel 1 Skala Pengukuran Propability 

Responden Rare (1) 
UnLikey 

(2) 
Posibble 

(3) 
likely (4) 

Almos 
Certain (5) 

1 0 0 3 20 45 
2 1 2 0 28 35 
3 1 2 3 20 40 
4 1 2 6 36 15 
5 0 0 3 20 45 
6 0 0 9 24 30 
7 1 2 3 32 25 
8 0 0 0 44 15 
9 0 0 18 16 25 

10 0 0 6 28 30 
11 0 0 3 40 20 
12 1 2 12 28 15 
13 0 0 15 24 20 
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14 1 2 6 36 15 
15 0 0 27 16 5 
16 1 2 9 36 10 
17 0 0 18 24 15 
18 0 0 6 32 25 
19 0 0 3 36 25 
20 0 0 0 52 10 
21 1 2 9 32 15 
22 0 0 3 32 30 
23 0 0 0 28 40 
24 0 0 15 20 25 
25 1 2 30 12 0 

Total 9 18 207 716 575 
Presentasi 0.59 1.18 13.57 46.95 37.70 

Table 1 yaitu hasil perhitungan 
pengukuran K3 dari probability yang 

berjumlah 15 butir  pertanyaan yang 
disebarkan kepada 25 karyawan 

 
Tabel 2 Skala pengukuran severity 

Responden 
Insignificant 

(1) 
Minor (2) 

Moderate 
(3) 

Major (4) 
Catastrophic 

(5) 

1 3 14 0 8 15 
2 0 14 12 12 5 
3 2 10 12 8 10 
4 1 10 12 20 0 
5 3 14 3 4 15 
6 3 12 6 16 0 
7 1 14 15 8 0 
8 2 8 12 16 5 
9 1 6 21 16 0 

10 3 6 18 12 0 
11 3 4 12 20 5 
12 2 14 6 16 0 
13 1 8 18 8 10 
14 1 16 6 8 10 
15 2 10 18 4 5 
16 0 12 15 12 5 
17 0 12 15 16 0 
18 2 4 18 16 5 
19 0 8 12 16 15 
20 0 0 15 16 30 
21 3 10 9 16 0 
22 2 8 12 8 15 
23 0 6 12 24 10 
24 2 16 3 8 10 
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25 4 16 9 0 0 
Total 41 252 291 308 170 

Presentasi 3.86 23.73 27.40 29.00 16.01 

 
Table 1 yaitu hasil perhitungan 
pengukuran K3 dari saverity yang  

berjumlah 15 butir  pertanyaan yang 
disebarkan kepada 25 karyawan  

 
Tabel 3 Identifikasi Bahaya 

No Mesin / Peralatan Hazard Risk 

1 

Mesin Chipping 

Percikan debu dan cat 
dinding kapal  

Gangguan pada 
pernafasan 

2 
Bising yang dikeluarkan 

saat men chipping 
Kerusakan pada 

pendengaran 

3 

Mesin Gerinda 

Batu  gerinda Melukai tangan 

4 
Bising yang dikeluarkan 

saat menggerinda 
Kerusakan pada 

pendengaran 

5 
Percikan Api saat 

menggerinda 
Kebakaran dan percikan 

api mengenai tubuh 

6 

Mesin Las 

Asap yang dikeluarkan 
pada saat pengelasan 

Mengganggu pernafasan 

7 
Sinar yang dikeluarkan 
pada saat pengelasan 

 Sinar Las yang dapat 
mengganggu pengelihatan 

8 
Percikan api saat 

pengelasan 
Dapat melukai tubuh 

9 

Mesin Brush 

Terkena Percikan dari sikat 
brush  

Mata tertusuk sikat brush 
dan organ tubuh lain 

10 
Bising yang dikeluarkan 

saat mem brush 
Keruskan pada 
pendengaran 

11 
Percikan debu besi dinding 

kapal saat di brush  

Melukai mata dan 
mengganggu sistim 

pernafasan 

12 Paint Roll Bahan kimia cat 
Gatal dan iritasi kulit serta 

merusak paru-paru 

13 Crane Tertimpa Material Tangan dan kaki Terjepit 

14  Mesin kompressor 
Bising yang dikeluarkan 

Mesin compressor 
Keruskan pada 
pendengaran 
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15 
Debu saat meyemprot 

dengan mesin compressor 

Mengganggu sistim 
pernafasan dan merusakan 

organ paru-paru 

Table 3 yaitu identifikasi potensi bahaya 
dilakukan dengan cara observasi di 
lapangan departemen maintenance 

 
Tabel 4 Tingkat Resiko Kecelakaan 

No Hazard Risk Level Total Persentase(%) 

1 Percikan debu dan cat dinding kapal  

Ekstrim 11 44 

Tinggi 13 52 

Sedang 1 4 

Rendah 0 0 

2 Bising yang dikeluarkan saat men chipping 

Ekstrim 6 24 

Tinggi 14 56 

Sedang 4 16 

Rendah 6 24 

3 Batu  gerinda 

Ekstrim 16 64 

Tinggi 7 28 

Sedang 2 8 

Rendah 0 0 

4 Bising yang dikeluarkan saat menggerinda 

Ekstrim 1 4 

Tinggi 16 64 

Sedang 5 20 

Rendah 3 12 

5 Percikan Api saat menggerinda 

Ekstrim 4 16 

Tinggi 14 56 

Sedang 6 24 

Rendah 1 4 

6 
Asap yang dikeluarkan pada saat 

pengelasan 

Ekstrim 1 4 

Tinggi 15 60 

Sedang 8 32 

Rendah 1 4 

7 Sinar yang dikeluarkan pada saat Ekstrim 5 20 
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pengelasan Tinggi 15 60 

Sedang 5 20 

Rendah 0 0 

8 Percikan api saat pengelasan 

Ekstrim 22 88 

Tinggi 3 12 

Sedang 0 0 

Rendah 0 0 

9 Terkena Percikan dari sikat brush  

Ekstrim 6 24 

Tinggi 14 56 

Sedang 4 16 

Rendah 1 4 

10 Bising yang dikeluarkan saat mem brush 

Ekstrim 0 0 

Tinggi 21 84 

Sedang 4 16 

Rendah 0 0 

11 
Percikan debu besi dinding kapal saat di 

brush  

Ekstrim 21 84 

Tinggi 4 16 

Sedang 0 0 

Rendah 0 0 

12 Bahan kimia cat 

Ekstrim 10 40 

Tinggi 12 48 

Sedang 2 8 

Rendah 1 4 

13 Tertimpa Material 

Ekstrim 17 68 

Tinggi 8 32 

Sedang 0 0 

Rendah 0 0 

14 Bising yang dikeluarkan Mesin compressor 

Ekstrim 10 40 

Tinggi 12 48 

Sedang 3 12 

Rendah 0 0 

15 
Debu saat meyemprot dengan mesin 

compressor 

Ekstrim 9 36 

Tinggi 14 56 
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  Sedang 2 8 

Rendah 0 0 

Tabel 6 yaitu persentase dari 
perhitungan sumber bahaya di 
departemen maintenance pt van oord 
batam yang diambil dari 25 responden 
melalui kuisioner dari 15 pertanyaan  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan dari uraian hasil 
penelitian yang telah di lakukan maka 
kesimpulan dari penelitian ini ialah risiko 
keselamatan dan kesehatan kerja di PT 
Van Oord Batam departemen 
maintenance yaitu: hazard ekstrim 
terbanyak ada pada Percikan api saat 
pengelasan yaitu sebanyak 22 atau 88%, 
kemudian pada hazard tinggi terbanyak 
ada pada Bising yang dikeluarkan saat 
membrush sebanyak 21 atau 84%, 
kemudian pada hazard sedang 
terbanyak ada pada Asap yang 
dikeluarkan pada saat pengelasan 
sebanyak 8 atau 32%, lalu pada hazard 
yang rendah ada pada Bising yang 
dikeluarkan saat menggerinda sebanyak 
3 atau 12%. Maka Mesin yang memiliki 
resiko yang paling tinggi yaitu pada 
mesin brush dan mesin yang memiliki 
resiko terendah yaitu pada mesin 
chipping. 
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